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ABSTRACT 
“The purpose of this research are: 1) to find out the Price Earning Ratio 
(PER) and how it affects to the company’s stock prices of manufacture companies 
2) to understand the influence of Dividend Payout Ratio (DPR) towards the 
company’s stock prices of manufacture companies 3) to discover the impact of 
Return On Equity (ROE) towards company’s stock prices of manufacture 
companies. The population of this research are manufacture companies that listed 
on the Indonesia Stock Exchange in 2015-2017. The method that is used to 
analyze by the multiple linear regression test with a t-test as the hypothesis tester. 
The result of this research has proved that the Price Earning Ratio (PER) has 
brought a negative influence and not significantly while the Dividend Payout 
Ratio (DPR) also has a negative influence and not significant. However, the Debt 
to Equity Ratio (DER) has a positive impact and significantly”. 
Keywords : Return Stock, Price Earning Ratio (PER), Dividend Payout Ratio 
(DPR), and Return On Equity (ROE). 
 
PENDAHULUAN 
Perusahaan memerlukan modal yang banyak untuk mengembangkan 
perusahaan yang dimilikinya. Modal yang dibutuhkan dapat dicapai dengan 
menambahkan lebih banyak ekuitas dengan meningkatkan hutang bank atau 
dengan menerbitkan saham baru di bursa saham. Menurut Samsul (2006: 43), 
pasar modal adalah "tempat atau fasilitas yang umumnya memenuhi antara 
penawaran dan permintaan instrumen keuangan jangka panjang selama setahun". 
Di mana sebagian dari pasar modal bertindak sebagai sarana untuk 
mengumpulkan dana dari masyarakat di beberapa daerah di mana ia berinvestasi. 
Tuntutan keinginan investor untuk rela menanamkan modalnya melalui 
pasar modal ialah keamanan yang diperoleh dalam investasi nya dan perasaan 
aman, tingkatan return yang diperoleh nantinya. Menurut Jogiyanto (2007:107), 
“return yang tinggi akan memberikan gambaran bahwa keuntungan yang di 
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terima besar, sebaliknya jika return yang rendah memberikan gambaran bahwa 
keuntungan yang di terima rendah”. 
Berdasarkan Berita Resmi Statistik. Pertumbuhan ekonomi Indonesia dari 
tahun 2015-2017  sempat mengalami fluktuatif tetapi perlahan pertumbuhan 
ekonomi Indonesia mengalami peningkatan dimana pada tahun 2016 tumbuh 5,02 
persen. Sedangkan pada tahun 2015 4,79 persen dan pada tahun 2017 meningkat 
lagi menjadi 5,07 persen. Peningkatan ini disebabkan oleh kenaikanya sumber 
industry pengolahan 0,67 persen . Selain itu, industri konstruksi berlanjut dengan 
0,67%, perdagangan 0,59%, pertanian 0,49%. Selanjutnya, salah satunya adalah 
peningkatan ekonomi China dan AS, yang menyumbang 27% dari pangsa ekspor 
Indonesia. Tidak hanya itu, kenaikan harga komoditas pada kuartal keempat 
mendorong nilai ekspor Indonesia seperti harga minyak mentah global, naik 
sebesar 23,61% secara tahunan, serta produk pertambangan seperti aluminium, 
seng dan tembaga. 
Dengan ada hal dari kebijakan-kebijakan dan pengaruh ekonomi dunia, 
setiap investor di tuntut dalam melakukan strategi dan pertimbangan yang matang 
sebelum melakukan investasi guns mendapatkan hasil return yang baik. Menurut 
Ang (2010: 20) konsep return adalah “keuntungan yang dapat dinikmati oleh 
investor atas investasi yang dilakukan”. Pengembalian ekuitas ialah pendapatan 
yang diperoleh oleh pemegang saham sebagai hasil investasi oleh investor. 
Price Earning Ratio (PER) ialah sebuah analisis rasio yang membuat 
ketetapan investasi. Dari sudut pandang investor, PER terlalu tinggi mungkin 
tidak menarik. Ini karena harga saham mungkin tidak naik atau stagnan lagi, dan 
kemampuan mereka untuk menghasilkan capital gain akan rendah (Hanafi dan 
Halim, 2003: 85).PER sering kali dapat dijadikan sebuah acuan dan bahan 
pertimbangan bagi para investor dalam melakukan investasi jangka pendek 
maupun panjang dimana dilihat dari tingkat return apabila PER naik biasanya 
akan terjadi penurunan return saham dan sebaliknya jika PER turun maka akan 
terjadi Rasio kenaikan return memungkinkan investor untuk membeli saham yang 
undervalued atau diklasifikasikan sebagai saham di bawah harga dan menjual 
saham yang dinilai terlalu tinggi. atau saham di atas harga rata-rata untuk 
menghasilkan gain yang lumayan besar. 
Dividend Payout Ratio (DPR) adalah merupakan sebuah perbandingan 
yang ada di laporan keuangan yaitu berupa dividend yang diperoleh dari laba 
bersih dan umum di sajikan dalam bentuk persentase (Indriyo dan Basri, 2012: 
232). Ang (2010) menyatakan bahwa Dividen Payout Ratio merupakan 
“perbandingan antara Dividen Per Share dengan Earning per Share, jadi secara 
perspektif yang dilihat adalah pertumbuhan Dividen per Share terhadap 
pertumbuhan Earning Share”. Dividen Ini adalah salah satu tujuan investor dalam 
berinvestasi di pasar modal. Jika deviden tidak memenuhi harapan, investor 
cenderung tidak membeli atau Jual saham jika Anda memilikinya. 
Return On Equty (ROE) menggambarkan ukuran sebuah rasio keuangan 
yang biasa di gunakan untuk menilai kinerja perusahaan dalam hal profitabilitas 
emiten tersebut (Tandelilin, 2010: 378). Return On Equity (ROE) digunakan 
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dalam mengukur kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan 
dengan modalnya sendiri. 
Carlo (2014) melakukan penelitian tentang pengaruh Return On Equity 
(ROE),  Deviden Payout Ratio (DPR), dan Price Earning Ratio (PER), terhadap 
Return Saham.  Penelitian menunjukan bahwa Return On Equity, Deviden Payout 
Ratio berpengaruh positif terhadap Return Saham sedangkan Price Earning Ratio 
tidak berpengaruh terhadap Return Saham.   
Penelitian yang dilakukan oleh Nurlitasari (2015) yang berjudul Pengaruh 
EPS, PER, ROE, DAN DER Terhadap Return Saham  Penelitian ini menunjukan 
hasil bahwa EPS, PER berpengaruh positif sedangkan ROE dan DER tidak 
berpengaruh Terhadap Return Saham. Sedangkan, penelitian yang dilakukan 
Hidayat (2014) mengatakan bahwa jika secara simultan earning per share, price 
earning ratio, dan deviden payout ratio memiliki pengaruh signifikan terhadap 
return saham, sedangkan deviden payout ratio tidak berpengaruh signifikan 
terhadap return saham. 
 
 Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana Price Earning 
Ratio, Deviden Payout Ratio, dan Return On Equity berpengaruh secara parsial 
pada return saham pada perusahaan manufaktur periode 2015-2017 Bursa Efek 
Indonesia. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara simultan dari 
variabel keseluruhan pengaruh PER, DPR, dan ROE pada return saham pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Sedangkan manfaat penelitian ini adalah : 1). Manfaat teoritis Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya wawasan ilmu 
pengetahuan khususnya di bidang manajemen keuangan. 2).Manfaat praktis 
Bagi perusahaan  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 
dan masukan untuk kebaikan perusahaan. Bagi pengguna laporan keuangan 
penelitian ini diharapkan dapat mampu dijadikan gambaran bagi para pengguna 
laporan keuangan dalam mengambil keputusan investasi yang dilakukan di 
perusahaan yang terdaftar di BEI. Bagi Investor peneliti ini dimanfaatkan oleh 
perusahaan sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi. Sebagai masukan positif 




 Dahlan Siamat (2005: 249) berpendapat , “pasar modal atau capital market 
adalah pasar keuangan untuk dana-dana jangka panjang merupakan pasar yang 
konkrit”. Pasar modal ialah suatu tempat dalam sebuah perdagangan efek –efek 
yang terorganisir yang disebut bursa efek. Pasar modal adalah tempat sarana 
diperdagangkan surat berharga perusahaan baik secara pasar primer maupun pasar 
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sekunder. Dalam menarik calon investor agar ikut menanamkan modalnya di 
Pasar modal harus menguntungkan dan efisien. Keuntungan dikatakan ada di 
pasar modal jika investor masa depan dapat membeli sekuritas secara efektif dan 
efisien. Pasar modal efisien jika harga sekuritas dapat secara akurat menunjukkan 
hubungan risiko-manfaat perusahaan dan, dalam beberapa kasus, menyediakan 
investasi berisiko tinggi sesuai dengan risiko. 
 
Return Saham  
 Samsul (2006: 291) menyatakan bahwa, “Return Saham merupakan 
pendapatan dari modal awal investasi yang dinyatakan dalam prosentase. Return 
dari investasi bergantung pada instrumen yang dibelinya”. Misalnya, walaupun 
berinvestasi dalam saham tidak memberikan pengembalian tertentu kepada 
investor, beberapa elemen saham yang mengharuskan mereka menghasilkan uang 
adalah dividen, bonus, dan capital gain. Menurut Jogiyanto (2009: 109), return 
ialah “hasil yang diperoleh dari kegiatan investasi”. Keuntungan yang diperoleh 
investasi saham, laba disebut capital gain, dan kerugiannya mencakup keuntungan 
membeli dan menjual saham yang disebut kerugian modal. Misalnya, walaupun 
berinvestasi dalam saham tidak memberikan pengembalian tertentu kepada 
investor, beberapa elemen saham yang mengharuskan mereka menghasilkan uang 
adalah dividen, bonus, dan capital gain. Ada beberapa faktor eksternal yang 
memengaruhi pengembalian saham, termasuk dampak policy moneter dan fiskal. 
perkembangan faktor ekonomi, sektor industry dan dll. Jika harga saham saat ini 
lebih tinggi dari sebelumnya, capital gain (capital gain) dan pengembalian yang 
diperoleh akan positif, tetapi jika harga saham saat ini lebih rendah dari harga 
saham sebelumnya, kerugian (capital loss) dan pengembalian harga saham negatif 
Itu akan terjadi. 
 
Price Earning Ratio 
          Menurut Hanafi & Halim (2003: 85) Price Earning Ratio merupakan 
“bagian dari rasio pasar, dimana sudut pandang rasio pasar ini lebih banyak 
berdasarkan pada sudut investor atau calon investor”. PER bisa juga dijadikan 
sebagai salah satu indicator dalam perkembangan suatu perusahaan di masa 
depan. Price Earning Ratio memperlihatkan alat analisis dimana tinggi dari. Satu 
saham dibeli oleh investor dibandingkan dengan pendapatan per saham. Karena 
PER sangat terkait dengan harga saham, ketika PER naik, harga saham juga naik, 
dan kemudian rasio harga / pendapatan naik.Investor menginginkan sebuah 
keuntungan yang diperolehnya dengan melakukan suatu analisis kesehatan sebuah 
saham melalui salah satunya seperti PER, dikarenakan adanya keinginan investor 
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Deviden Payout Ratio 
            Dividen merupakan salah satu bagian lapora keuangan dimana biasanya 
hak dari pemilik modal mendapatkan sebuah Keuntungan dari perusahaan yang 
dimilikinya. Ketika perusahaan dibulatkan untuk membagi keuntungan dalam 
bentuk dividen pada saat akhir periode, para pemegang saham mendapatkan hak 
yang sama sesuai proporsi saham yang dimilikinya. “Dividen Payout Ratio 
Dividen digunakan dibagi dengan laba yang tersedia untuk pemegang saham 
umum”. (Hartono, 1998). Apabila  sebuah perusahaan mengurangi pembagian 
dividen, itu dianggap pertanda buruk karena pendapat sebagai perusahaan yang 
membutuhkan pendanaan. Menurut Indriyo dan Basri (2012: 232), Dividen 
Payout Ratio adalah “perbandingan antara dividen yang dibayarkan dengan laba 
bersih yang didapatkan perusahaan dan biasanya disajikan dalam bentuk 
prosentase”. makin tinggi rasio pembayaran dividen bagi investor, semakin 
profitabel penerima manfaat, tetapi perusahaan dapat melemahkan posisi 
keuangan karena dapat mengurangi laba ditahan. Sebaliknya, dividen dengan rasio 
pembayaran yang rendah akan membahayakan pemegang saham, tetapi keuangan 
internal perusahaan akan diperkuat.  
 
Return On Equity 
             ROE merupakan alat analisis untuk mengukur tingkat pengembalian atas equity 
pemilik perusahaan serta sebagai keuntungan bersih untuk melihat berapa banyak laba 
yang didapat perusahaan. Tandelilin (2010: 378) menyatakan bahwa, Return on Equity 
adalah “rasio keuangan yang banyak digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan, 
khususnya yang menyangkut profitabilitas perusahaan “ROE memberi para pemegang 
saham pandangan tentang seberapa efektif modal yang mereka gunakan. “Return on 
Equity atau Return on Net Worth merupakan kemampuan sebuah perusahaan 
dalam memperoleh laba yang diterima oleh pemegang saham perusahaan” 
(Sartono, 2001 : 124).  Semakin besar ROE yang didapatkan artinya perusahaan 
dinyatakan mampu menghasilkan laba dengan menggunakan modalnya sendiri 
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Berdasarkan kerangka berfikir yang sudah diterangkan. Maka dapat dibuat 
paradigma kerangka konseptual sebagai berikut : 
 











Gambar 1.1 Kerangka Konseptual 
Hipotesis : 
H1 : “Price Earning Ratio berpengaruh terhadap Return Saham pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017” 
H2 : “Deviden Payout Ratio berpengaruh terhadap Return Saham pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun  2015-2017” 
H3 : “Return On Equity berpengaruh terhadap Return Saham pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun  2015-2017” 
H4 : “Price Earning Ratio, Deviden Payout Ratio, Return On Equity berpengaruh 
terhadap Return saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun  2015-
2017” 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini berpusat pada perusahaan yang tergabung dalam 
perusahaan sektor manufaktur di BEI tahun 2015-2017. Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dalam pendekatan kuantitatif. 
Data yang digunakan adalah data sekunder, dan metode pengumpulannya adalah 
penelitian kepustakaan dan penelitian dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini 
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
tahun 2015 sampai dengan tahun 2017. Sedangkan sampel yang di ambil 
menggunakan tehnik purposive sampling. dengan kriteria pengambilan sampel 
Price To Earning 
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ialah : 1). Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 
tahun 2015-2017. 2). Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan tahunan 
(annual report) secara konsisten selama tahun 2015-2017. 3). Perusahaan 
menerbitkan laporan keuangan dalam satuan mata uang Rupiah. 4). Perusahaan 
manufaktur yang membagikan dividen secara konsisten selama tahun 2015-2017. 
Definisi operasional dan variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk 
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007: 2). Berikut 
definisi operasional dari setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini: 1). 
“Variabel dependen atau terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
menjadi akibat karena adanya variabel bebas” (Sugiyono, 2007: 4). Dalam 
penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah return saham perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI. Dimana return saham merupakan tingkat 
pengembalian atas investasi yang dilakukan investor atas saham yang dinyatakan 
dalam presentase. 2). Menurut Sugiyono (2007: 4) “variabel independen 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel dependen”. Penelitian ini menggunakan tiga variabel 
independen yang meliputi: 
Price Earning Ratio 
Menurut Hanafi & Halim (2003: 85) “Price Earning Ratio merupakan 
bagian dari rasio pasar, dimana sudut pandang rasio pasar ini lebih banyak 
berdasarkan pada sudut investor atau calon investor”. PER dirumuskan 








Deviden Payout Ratio 
“DPR adalah perbandingan antara dividen yang dibayarkan dengan laba 
bersih yang didapatkan dan biasanya disajikan dalam bentuk presentase” 
(Indriyo dan Basri, 2012: 232). DPR secara sistematis dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 




Return On Equity 
Tandelilin (2010: 378) mendefinisikan Return on Equity sebagai rasio 
keuangan yang banyak digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan, 
khususnya menyangkut profitabilitas perusahaan. . Secara sistematis ROE 
dirumuskan sebagai berikut : 
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ROE =   




Model analisis regresi linier berganda berperan sebagai salah satu teknik 
analisis, tetapi terlebih dulu harus lolos uji heterokedastisitas, multikolinieritas, 
autokorelasi karena data yang normal ialah data yang terbebas dari masalah 
asumsi klasik. “Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen yang jumlahnya lebih dari satu variabel 
dependen” (Sugiyono, 2007: 275). Dengan menggunakan Y sebagai variabel 
terikat dan berdasarkan tiga variabel bebas ialah (PER, DPR, ROE). 
 Maka model persamaan dari 3 variabel diatas ialah : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3  
Keterangan: 
Y : Return saham 
X1: Price Earning Ratio 
X2: Dividen Payout Ratio 
X3: Return On Equity 
a : Konstanta, nilai Y jika X=0 
b : koefisien regresi linier berganda 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Asumsi Klasik 
 Uji Normalitas 
 Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber : hasil output spss yang diolah, (2019) 
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Berdasarkan tabel 1 hasil Uji Kolmogorov Smirnov digunakan untuk 
menguji normalitas data, memperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 
0,494 dan nilai signifikansi 0967, yang berarti lebih besar dari batas 
signifikansi 0,05 itu. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data yang 
digunakan dalam penelitian ini terdistribusi normal dan bahwa uji normalitas 
terpenuhi. 
 
 Uji Autokorelasi 
    Tabel 2 Hasil Uji Autokorelasi 






Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .507(a) .257 .177 .167749 1.961 
         Sumber : Hasil output SPSS yang diolah, 2019 
 Hasil pengujian pada Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa nilai durbin-
watson adalah 1,961. Nilai ini dibandingkan dengan n = 32, k = 3, dan 
hasilnya menunjukkan bahwa nilai data dL = 1.2437 dan dU = 1.6505. Hasil 
uji autokorelasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai dW berada di 
antara dU = 1,6505 dan 4-dU = 2,3495. Dengan demikian, hipotesis diterima 
dan dapat ditentukan bahwa data tidak autokorelasi. 
Analisis Linier Berganda 
    Tabel 3 Hasil Analisis Linier Berganda 











n regresiB Std. Error Beta 
1 (Constant) -.028 .089   -.317 .754 
PER -.003 .003 -.182 -1.030 .312 
DPR -.002 .001 -.242 -1.187 .245 
ROE .014 .005 .657 3.025 .005 
 Sumber : Hasil output SPSS yang diolah,2019 
Dari hasil perhitungan di tabel atas dengan menggunakan program SPSS 
14. Maka dapat diperoleh hasil regresi sebagai berikut : 
Y = -0.028-0.003PER-0.002DPR+0.014ROE 
Dimana: 
  Y    = Variabel dependen (Return saham) 
 PER = Price earning ratio 
 DPR = Dividend Payout Ratio 
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 ROE = Return on equity 
 
Interpretasi atau penafsiran dari model persamaan regresi linier berganda tersebut 
adalah: 
 Nilai konstan dari model persamaan regresi berganda adalah -0,028. 
Yaitu, jika semua variabel independen memiliki nilai 0, maka nilai stok (P) adalah 
-0,028. Koefisien variabel price-earning ratio (PER) variabel independen dari 
model persamaan regresi berganda adalah -0,003. Artinya, jika PER berkurang 1 
unit, harga saham turun -0,003.  Koefisien rasio pembayaran variabel independen 
(DPR) dari model persamaan regresi berganda adalah -0,002. Ini berarti bahwa 
jika DPR berkurang 1 unit, harga saham akan turun -0.002. Koefisien 
pengembalian atas ekuitas (ROE) dari model regresi berganda adalah 0,014. 
Dengan kata lain, ketika ROE naik 1 unit, harga saham naik 0,014. 
 
 Pengujian Hipotesis 
       Uji F 
    Tabel 4 Hasil Uji F 






  Sumber : Hasil output SPSS yang diolah, 2019 
Berdasarkan Tabel 4, kita dapat melihat bahwa nilai signifikansi f 
adalah 0,037. Ini berarti bahwa nilainya kurang dari nilai alpha 0,05. 
Untuk dapat menyimpulkan bahwa ada beberapa variabel independen 
dengan kemampuan untuk memperhitungkan variabel dependen lain yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
  Uji T 
 Hasil  dari Uji t dapat diketahui berdasarkan tabel 3, sehingga 
dapat di menafsirkan sebagai berikut ini: 
 Nilai koefisien variabel independen Price Earning Ratio (PER) 
adalah -0.003 dengan nilai signifikansi 0.312 > 0.05, yang artinya bahwa 
secara parsial PER berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
Mod






uji f Sig. 
1 Regressio
n 
.272 3 .091 3.226 .037(a) 
   
Residual .788 28 .028     
  
Total 1.060 31       
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Return saham (Y).  Nilai koefisien variabel independen Dividend Payout 
Ratio (DPR) adalah -0.002 dengan nilai signifikansi 0.245 > 0.05, yang 
artinya bahwa secara parsial DPR berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap Return Saham (Y).  Nilai koefisien variabel independen Return 
On Equity (ROE) adalah  0.014 dengan nilai signifikansi 0.005 < 0.05, 
yang artinya bahwa secara parsial ROE berpengaruh Positif dan signifikan 
terhadap Return Saham (Y). 
 Koefisien Determinasi 
Uji koefisien determinasi dipakai untuk mengukur seberapa besar 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen 
lainnya. Hasil uji koefisien determinasi dapat diketahui berdasarkan tabel 
2, dimana  nilai koefisien adalah 0177 yang artinya variabel independen 
Price Earning Ratio (PER), Dividend Payout Ratio (DPR) dan Return On 
Equity (ROE) mempengaruhi Return saham sebesar 17,7% sedangkan 




Pengaruh Price Earning Ratio (PER) terhadap Return saham 
Price Earning Ratio Merupakan persamaan antara harga saham 
dengan Penghasilan per saham. PER memiliki hubungan yang kuat dengan 
harga saham, jadi jika nilai PER naik, harga saham juga naik. Demikian 
juga tingkat pengembalian investasi ekuitas. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Price Earning Ratio 
(PER) secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
Return saham perusahaan manufaktur. 
Price Earning Ratio dapat dijadikan sebagai bahan oleh para 
investor untuk melakukan analisis kesehatan suatu saham untuk hasil yang 
layak nantinya dalam tingkat pengembalian return saham. Apabila PER 
meningkat maka harga saham juga akan semakin meningkat dan 
pengembalian investasi saham. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Carlo (2014) dimana PER berpengaruh negativ dan tidak signifikan 
terhadap return saham dan penelitian ini bertentangan dengan yang 
dilakukan oleh Nurlitasari (2012) dimana PER dinyatakan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap return saham. 
 
Pengaruh Deviden Payout Ratio terhadap Return Saham 
Dividend Payout Ratio (DPR) merupakan persamaan antara 
dividend per share dengan earning per share. Semakin tinggi nilai DPR 
menunjukkan bahwa tingkat pembagian laba yang dilakukan perusahaan 
juga tinggi. 
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Berdasarkan hasil penelitian  yang telah di analisis diketahui bahwa 
Dividend Payout Ratio (DPR) secara parsial berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap Return Saham perusahaan manufaktur. 
Analisis deviden payout ratio dapat dijadikan sebagai alat ukur 
analisis bagi para penanam modal dalam menginvestasikan modal yang 
dimilikinya. Dimana semakin besar tingkat DPR maka akan semakin besar 
pula tingkat minat investor atau para penanam modal dalam membeli 
saham tersebut. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Antara (2012) dan Hidayat (2014) dimana DPR berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap Return saham, selain itu penelitian yang 
dilakukan oleh Carlo (2014) DPR berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Return saham. 
 
Pengaruh Return On Equity terhadap Return Saham 
Return On Equity merupakan perbandingan antara laba bersih 
setelah pajak dan total modal. Semakin tinggi nilai ROE maka akan 
semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atas 
modalnya sendiri. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis diketahui bahwa 
Return On Equity (ROE)  secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Return Saham perusahaan manufaktur. 
Tingkat Return On Equity dapat digunakan sebagai ukuran 
kekuatan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih (pendapatan 
pendapatan) menggunakan laba atas ekuitas, semakin tinggi ROE, semakin 
tinggi pengembalian investasi yang diinvestasikan Menunjukkan. 
Hasil penelitian sesuai dengan yang dilakukan oleh Carlo (2014) 
dimana ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham, 
akan tetapi penelitian ini bertentangan dengan yang dilakukan oleh 
Nurlitasari (2012) dimana ROE berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap return saham. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan sebuah penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. : a).Price Earning Ratio memiliki 
pengaruh negatif dan tidak signifikan pada return saham perusahaan manufaktur 
b). Deviden Payout Ratio memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan pada 
return saham perusahaan manufaktur c). Return On Equity memiliki pengaruh 
positif dan signifikan pada return saham perusahaan manufaktur. 
Berdasarkan penelitian yang sudah di lakukan. Peneliti masih memiliki 
banyak kekurangan yang perlu di benahi dalam penelitian ini supaya penelitian 
selanjutnya dapat memenuhi yang belum ada dalam penelitian ini, saran penelitian 
selanjutnya ialah : a). Penelitian ini menggunakan subjek penelitian yaitu 
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perusahaan sektor Manufaktur. Pada penelitian selanjutnya disarankan 
menggunakan objek penelitian lain yang dapat diperbesar pada kelompok 
perusahaan lainnya yang terdaftar di BEI. b). Penelitian lebih lanjut dengan 
menggunakan tema yang sama diharapkan untuk menambahkan variabel 
tambahan yang tidak relevan dengan penelitian, dengan periode observasi 
tambahan. Yang berhubungan dengan return saham, misalnya Book value, 
Earning per share, Debt to equity ratio, dan lainnya. 
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1 (Constant)     
  PER .848 1.179 
  DPR .637 1.569 
  ROE .562 1.779 
 
 
Lampiran 2: Hasil Uji Heterokedastisitas 
 




Coefficients t Sig. 
    B Std. Error Beta     
1 (Constant) .148 .050   2.971 .006 
  PER -1.36E-
005 
.002 -.002 -.008 .994 
  DPR -.001 .001 -.352 -1.552 .132 
  ROE .003 .003 .244 1.011 .321 
 
 
 
  
 
  
